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Abstrak

Petani kopi sebagai UMKM Hijau dapat menerapkan rantai nilai global (GVVC) berbasis SDGs agar dapat
membuka pangsa pasar ekspor yang lebih luas. Periode 2009-2018, terjadi penurunan pangsa ekspor kopi
Indonesia secara signifikan, namun di sisi lain dampaknya pada pembentukan PDB tanaman perkebunan
tampak tidak signifikan. Penelitian berusaha memetakan permasalahan tersebut dengan menganalisis
hubungan antara variabel yang berperan pada pembentukan PDB (sebagai variabel dependen), vyaitu
volume produksi kopi, nilai ekspor kopi, harga ekspor kopi, dan kredit investasi UMKM selama periode
2009-2018. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif berdasar untuk memperoleh model regresi
linier berganda yang dapat memetakan masalah penelitian. Berdasarkan uji statistik, diketahui variabel-
variabel penelitian berkontribusi positif dan signifikan pada peningkatan PDB Tanaman Perkebunan.
Implikasi dari hasil adalah trend penurunan ekspor tersubtitusi booming permintaan kopi di dalam negeri
yang didukung kredit investasi UMKM. Penerapan GVC dapat menjadi salah satu strategi untuk
meningkatkan kembali pangsa ekspor kopi.

Kata Kunci: Rantai Nilai Global, Strategi, Peningkatan Ekspor, Produk Kopi.

Abstract

Coffee farmers as Green MSMEs can apply SDG-based global value chains (GVC) in order to open up a
wider share of the export market. During the 2009-2018 period, there was a significant decline in the share
of Indonesia's coffee exports, but on the other hand, the impact on the formation of the GDP of plantation
crops seemed insignificant. The study attempts to map this problem by analyzing the relationship between
the variables that play a role in the formation of GDP (as the dependent variable), namely the volume of
coffee production, the export value of coffee, the export price of coffee, and the MSME investment credit
during the 2009-2018 period. This research uses a quantitative based approach to obtain multiple linear
regression models that can map research problems. Based on statistical tests, the research variables have
a positive and significant contribution to the increase in the GDP of plantation crops. The implication of
the results is the trend of declining exports substituted by the booming demand for coffee in the country
supported by MSME investment credit. The application of GVC can be one strategy to increase the share of
coffee exports again.

Keywords: Global Value Chain, Strategy, Increasing Export, Coffee Product.
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PENDAHULUAN

Pemerintah memproyeksikan pada akhir 2020
kontribusi UMKM terhadap volume ekspor Indonesia
dapat meningkat menjadi 18 persen dari tahun
sebelumnya tahun 2019 sebesar 14 persen. Termasuk
target kontribusi UMKM pada PDB nasional
meningkat sampai dengan 61 persen, sedangkan rasio
kewirausahaan naik menjadi 3,55 persen. Target pada

2024 mendatang, ditargetkan ekspor UMKM sudah
harus bisa lebih dari 30,20 persen, yang kontribusi
terhadap PDB 65 persen, sedangkan rasio
kewirausahaan diharapkan bisa mencapai 4 persen
(Kusdiyanti, Febrianto, & Wijaya, 2020). Saat ini ada
sekitar 60 juta pengusaha UMKM, atau sekitar 99
persen dari total pengusaha nasional , namun belum
berkontribusi  siginifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional (Irawan, 2019). Bandingkan dengan
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usaha besar yang hanya 1 persen namun memiliki
kontribusi terhadap PDB sebesar 40 persen dan
ekspor 80 persen. Untuk tenaga kerja, UMKM
berhasil menyerap 121 juta tenaga Kerja. Angka
tersebut sekitar 96% dari serapan tenaga Kkerja
Indonesia di tahun 2018 yang sebesar Rpl70 juta
(Bank Indonesia, 2019).

Studi yang dilakukan lembaga donor seperti World
Bank dan ADB menunjukkan bahwa secara umum
kontribusi UMKM Indonesia terhadap sektor ekspor
dengan menerapkan rantai nilai global (GVC) masih
rendah. Partisipasi yang rendah ini disebabkan
keterbatasan sumber daya seperti keuangan,
manajemen dan teknologi, serta akses terhadap
informasi pasar (Anam, 2019). UMKM yang bergerak
pada sektor perkebunan, dapat berperan besar pada
penciptaan PDB melalui komoditas ekspor dengan
konsep GVC. Salah satu komoditas perkebunan yang
telah ratusan tahun menjadi salah satu primadona
ekspor Indonesia adalah produk kopi. Total produksi
kopi Indonesia pada 2015 sebesar 636,4 ribu ton
meningkat menjadi 722,4 ribu ton pada tahun 2018
(BPS RI, 2020). Sebagian besar produksi kopi
tersebut adalah hasil UMKM Hijau (UMKM yang
bergerak di sektor pertanian dan perkebunan).
Perusahaan besar baik swasta dan BUMN hanya
menghasilkan sekitar 4-5% saja dari total produksi
kopi di seluruh Indonesia, sehingga peran UMKM
Hijau memiliki peran penting dalam keberlanjutan
komoditas kopi menjadi primadona ekspor Indonesia.

Dalam 15 tahun terakhir, meskipun jumlah produksi
kopi semakin meningkat, hamun pangsa ekpor kopi
Indonesia semakin menurun, dari 5,1% pada 2005,
menjadi 3,8% pada tahun 2015 (Rosiana et.al, 2017).
Penurunan tersebut seiring dengan pergeseran tujuan
ekspor kopi Indonesia. Pada tahun 2005, Amerika
Serikat, Jepang, dan Jerman menjadi tujuan utama
ekspor kopi Indonesia, namun hari ini turun, menjadi
sekitar sepertiga dari total ekspor kopi Indonesia
(Jamil, 2019). Sebagian alasannya adalah penurunan
daya saing akibat diterapkannya peraturan keamanan
makanan yang lebih ketat di Amerika Serikat, UE dan
Jepang, seiring dengan penerapan ekonomi hijau dan
prinsip keberlanjutan SDGs. Sebagai contoh di
Jerman, peraturan terkait SDGs ini berkontribusi pada
penurunan impor sebesar 30 juta kilogram sejak tahun
2009. Trend tersebut telah menggeser tujuan ekspor
kopi Indoensi untuk memenuhi permintaan yang lebih
kuat dari pasar negara ASEAN, seperti Malaysia dan
Thailand, serta ekonomi regional utama lainnya
seperti Italia, Rusia dan Mesir (OECD/ERIA, 2018).
Namun tren terbaru, menunjukkan ekspor ke Italia
meningkat secara signifikan, karena pembuat kopi

dan penjual kopi (Cafe) khas Italia menggunakan
campuran Robusta Indonesia yang mengandung
paling sedikit pestisida dibandingkan produk kopi
negara lainnya (TPSA, 2017).

Kewirausahaan petani kopi sebagai UMKM vyang
berperan  berkontribusi  langsung pada laju
pertumbuhan ekonomi, sejalan dengan teori yang
dikembangkan oleh Kirzner, Hausmann dan Rodrik,
bahwa wirausahawan adalah agen penting dalam
menggerakkan proses penemuan yang diperlukan
untuk menghasilkan pertumbuhan dan
menyeimbangkan pasar (Patrick, 2017). Sebagai
contoh, kekuatan wirausaha UMKM yang menjadi
unggulan negaranya masing-masing, seperti UMKM
garmen di Bangladesh, perangkai bunga di Kolombia,
dan pemrograman teknologi informasi (TI) di India.
Teori ini mendukung gagasan bahwa kewirausahaan
menghasilkan pertumbuhan dengan menciptakan
peluang ekonomi baru, merangsang persaingan dan
mendorong peningkatan produktivitas dalam suatu
ekonomi (Irawan, 2020). Fenomena jaringan produksi
atau rantai nilai (GVC) berdasarkan pada teori
fragmentasi, yang dikenal sebagai pembagian
produksi lintas-batas pasar, daerah, dan negara. Teori
fragmentasi berfokus pada berbagai lokasi proses
produksi dan lokasi assembling sebagai intinya
(Kano, Tsang, & Yeung, 2020).

METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah membuat suatu model
analisis yang dapat memetakan hubungan/keterkaitan
antara Produk Domestik Bruto (PDB) tanaman
perkebunan dengan faktor-faktor pembentuknya,
yaitu volume produksi, nilai ekspor, harga ekspor
produk di pasar dunia, dan kredit investasi. Model
analisis menggunakan uji statistik regresi linier
berganda, untuk memperoleh jawaban ilmiah
parametrik mengenai trend penurunan distribusi
sektor pertanian, khususnya tanaman perkebunan
terhadap komposisi PDB nasional. Selama ini banyak
peneliti cenderung lebih melihat produktivitas
(Prasanna et al., 2019) dan (Ogundipe, Adu,
Ogundipe, & Asaleye, 2019); pengaruh nilai tukar
(Kala, Masbar, & Syahnur, 2018) dan (Sen, Kaya,
Kaptan, & Cdémert, 2020); kesiapan SDM (Roostika,
2019) dan (Thanh, Nhat, Dang, Ho, & Lebailly,
2018); dan yang paling banyak memilih tingkat
inflasi (Blinov, 2017), (Lutfiana, 2017), (Larasati &
Sulasmiyati, 2018), (Aulia, Saleh, & Roy, 2018),
(Karlina, 2017), dan (Silaban & Rejeki, 2020) dalam
menilai kontribusi suatu sektor terhadap PDB. Faktor-
faktor pada penelitian sebelumnya tersebut belum
memetakan secara mendalam karakteristik PDB per
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sektor khususnya terkait UMKM dan karakteristiknya
dalam  berkontribusi  terhadap PDB  secara
berkelanjutan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
berdasarkan data deret waktu (time series). Metode
peramalan kuantitatif menggunakan deret waktu
banyak digunakan untuk obyek penelitian yang
bersifat tetap dan tidak dinamis, umumnya terbagi
menjadi dua jenis metode, yaitu causal dan time
series (Green & Armstrong, 2012). Analisis dengan
menggunakan teknik deret waktu meliputi variabel-
variabel yang mewakili faktor dan fenomena yang
berhubungan, untuk menggambarkan pola atau
kecenderungan umum, vyang dibuktikan dengan
analisis regresi (Benkachcha, Benhra, & El Hassani,
2015). Teknik deret waktu merupakan metode
kuantitatif yang murah banyak digunakan dalam
penelitian untuk menganalisis data masa lampau yang
telah diklasifikasikan berdasarkan sumber data
terpercaya (valid) dan menggunakan teknik yang
sesuai. Sehingga model deret waktu lebih disukai dan
telah digunakan dalam banyak aplikasi seperti:
Peramalan Ekonomi, Peramalan Penjualan, Analisis
Anggaran, Analisis Pasar Saham, Proses dan Kontrol
Kualitas dan Studi Inventaris Logistik, dan banyak
lagi (Gosasang, Chandraprakaikul, & Kiattisin, 2011).
Model pemetaan yang dibangun berdasar variabel
penelitian yang dipilih dapat dilihat pada bagan di
bawah ini, meliputi faktor-faktor yang diperkirakan
(hipotesa) memiliki hubungan dan pengaruh yang

|

kuat terhadap pertumbuhan PDB  Tanaman
Perkebunan.
Kredit Investasi
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Nilai Ekspor H21
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Gambar 1. Identifikasi Faktor —Faktor yang
Berpengaruh pada PDB Tanaman Perkebunan

Faktor-faktor tersebut dioperasionalisasi menjadi
variabel penelitian yaitu variabel bebas (independent),
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yang dapat menerangkan variabel terikat, yang
meliputi kredit investasi UMKM, selama periode
2009-2018 dengan puluh triliun rupiah. Nilai ekspor
kopi, selama periode 2009-2018 dengan satuan puluh
ribu USD. Hasil panen kopi UMKM Hijau (petani
kopi), selama periode 2009-2018 dengan satuan ribu
metrik ton. Harga kopi dunia, selama periode 2009-
2018 dengan satuan sen USD/kg. Sedangkan variabel
terikatnya (dependent), yaitu pertumbuhan PDB
tanaman perkebunan yang menjadi variabel terikat
(dependent), selama periode 2009-2018 dengan puluh
triliun rupiah.

Jenis data sekunder yang digunakan adalah data deret
waktu berupa data statistik sepuluh tahun terakhir
periode 2009-2018, yang meliputi data Produk
Domestik Bruto (PDB) khusus sektor Perkebunan
yang menjadi variabel terikat (dependent). Sedangkan
faktor-faktor yang ditengarai berpengaruh pada PDB
sektor perkebunan adalah Produksi Kopi berorientasi
ekspor, Nilai Ekspor Kopi, Harga kopi dunia (dalam
USD), dan pertumbuhan Kredit Investasi UMKM.

Keempat faktor berpengaruh tersebut menjadi
variabel bebas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  regresi  linier  berganda

menggunakan SPSS versi 22, diperoleh hasil analisis
statistik sebagai berikut.

Koefisien determinan, Hasil regresi linier berganda
diperoleh nilai adjusted R Square sebesar 0,996.
Berarti variabel bebas dapat menjelaskan varians dari
variabel terikatnya adalah sebesar 99,6%, sedangkan
0,4% lagi dijelaskan oleh faktor lain.

Dengan demikian, model penelitian dapat digunakan
untuk memprediksi hubungan antara pertumbuhan
PDB  sebagai  variabel dependen  dengan
perkembangan variabel bebas (perkembangan kredit
investasi, nilai ekspor kopi, volume produksi kopi,
dan harga ekspor) yang digunakan dalam model.

Berhasilkan uji ANOVA, untuk tingkat kepercayaan
5% diperoleh nilai F hitung sebesar 517,87 dengan
Signifikansi 0,000. Membandingkan dengan nilai F
tabel di mana dfl = k-1 = 3 dan df2 = n-k = 10-4 = 6,
diperoleh nilai F tabel 4,76. Karena Fhitung > Ftabel
dan signifikasi uji F < 0,05 maka Ho ditolak, artinya
variabel-variabel bebas yang diuji secara simultan
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Regresi Linier

Std.
Model B Error Beta Sig.
1 (Constant) -20,544 5,720 -3,592 ,016
Kredit 1,225 ,032 1,055 37,748 ,000
Ekspor ,010 ,012 ,020 ,820 ,449
Panen ,455 ,076 152 6,010 ,002
Harga ,279 ,048 174 5,834  ,002

(Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020)

Dari tabel koefisien di atas, untuk tingkat
kepercayaan 5% diperoleh nilai konstanta persamaan
regeresi (B), t hitung dan signifikansi untuk masing-
masing variabel bebas. Analisis uji t membandingkan
t hitung masing-masing variabel bebas dengan t tabel.
Nilai t tabel diperoleh dari tabel t dengan rumus : t
tabel = (0/2; n-k-1 atau nilai residual df), maka
diperoleh t tabel (0,25; 5) dengan nilai 2,571.
Sehingga dapat dianalisis hasil uji t masing-masing
variabel bebas. Variabel bebas Harga (H,),
memperoleh nilai thitung 5,834 > ttabel 2,571 dan
nilai signifikansi uji t 0,002 < 0,05 maka Ho ditolak,
artinya berdasar hasil uji. variabel Harga secara
parsial memiliki pengaruh terhadap variabel PDB.
Variabel bebas Panen (H,), memperoleh nilai thitung
6,010 > ttabel 2,571 dan nilai signifikansi uji t 0,002
< 0,05 maka Ho ditolak, artinya berdasar hasil uiji,
variabel Panen secara parsial memiliki pengaruh
terhadap variabel PDB.Variabel bebas Ekspor (Hs),
memperoleh nilai thitung 0,820 < ttabel 2,571 dan
nilai signifikansi uji t 0,449 > 0,05 maka Ho diterima,
artinya berdasar hasil uji, variabel Ekspor secara
parsial tidak memiliki pengaruh terhadap variabel
PDB. Variabel bebas Kredit (H4), memperoleh nilai
thitung 37,748 > ttabel 2,571 dan nilai signifikansi uji
t 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, artinya berdasar hasil
uji, variabel Kredit secara parsial memiliki pengaruh
terhadap variabel PDB.

Berdasarkan hasil analisa statistik diperoleh konstanta
persamaan regresi liner sebagai berikut :

Y =-20,544 + 1,225 X; + 0,010 X; + 0,455 X5 + 0,279 X4 --> (1)

Berdasarkan persamaan di atas dan hasil signfikansi
uji statistik, maka dapat diyakini bahwa peningkatan
kredit investasi, produktivitas tanaman kopi, dan
kenaikan harga kopi dunia (dalam USD) baik secara
bersama-sama atau pun masing-masing (parsial),
berkontribusi positif dan signifikan pada peningkatan
PDB Tanaman Perkebunan. Meskipun memiliki
hubungan positif, pada periode 2009-2018 kegiatan
ekspor tidak berpengaruh atau memiliki kontribusi
signfikan pada peningkatan PDB. Hal ini

membuktikan bahwa penurunan pangsa pasar ekspor
kopi menyebabkan berkurangnya kontribusi dan
distribusi komoditas kopi terhadap PDB tanaman
perkebunan secara signifikan. Di sisi lain,
peningkatan kredit investasi UMKM tampak
berpengaruh langsung dan signifikan pada laju
peningkatan PDB tanaman perkebunan, padahal
dalam periode 2009-2018 ekspor komoditas
perkebunan (khususnya kopi) cenderung menurun.
Hal ini mengindikasikan penggunaan dana bank
untuk diversifikasi dan pengembangan pasar kopi
dalam negeri yang berkontribusi pada PDB.
Diversikasi tersebut dapat dirasakan dengan ekpansi
bisnis para petani kopi untuk melakukan branding
sendiri seperti kemunculan berbagai kopi premium
(specialty) di berbagai daerah (indikasi geografis),
seperti Kopi Arabika Gayo, Kopi Arabika Kintamani
Bali, Kopi Arabika Flores Bajawa, Kopi Arabika Java
Preanger, Kopi Robusta Lampung, Kopi Robusta
Empat Lawang, dan banyak lainnya. Begitu pula
upaya penetrasi ke pasar pengguna akhir melalui
pembukaan Cafe di kota besar dan berbagai usaha
frenchise kedai kopi (Djuwendah, Karyani, Sadeli, &
Kusno, 2018). Eforia kopi dalam negeri dalam 10
tahun terakhir, selain memunculkan nama-nama besar
cafe baru (Coffee Shop) seperti J-Co, Coffee Bean,
Excelso, Ngopi Doeloe, dan banyak lagi di tingkat
nasional, juga mengundang pemain besar cafe kelas
dunia seperti Starbuck, Maxx Coffee, Coffee Toffee,
Gade Coffee & Gold yang telah membuka sekitar 645
gerai di seluruh Indonesia dalam 10 tahun terakhir
(Mcdonald, 2019).

Kurang berperannya nilai ekspor kopi dibandingkan
kredit investasi pada 10 tahun terakhir terhadap PDB
tanaman perkebunan, dapat lebih dijelaskan oleh
gambar 2 di atas. Perkembangan permintaan Ready to
Drink Coffee (RTD) atau kopi siap minum di
Indonesia dalam 5 tahun terakhir tumbuh lebih dari
300%, selain di Cafe, kopi siap minum saat ini bisa
ditemukan di hampir seluruh toko retail seperti
Alfamart, Indomart, Yomart, dan banyak lagi. Produk
kopi yang dihasilkan UMKM Hijau tetap terserap dan
semakin diminati pasar dalam negeri, sehingga tetap
menyumbang kontribusi pada PDB. Kekosongan
(Gap) pangsa kopi Indonesia di pasar dunia (separuh
hasil panen terserap pasar dalam negeri), saat ini diisi
oleh kopi Vietnam, meskipun memiliki lahan
perkebunan kopi tidak seluas Indonesia namun
Vietnam berusaha keras agar produknya dapat masuk
ke pasar premium EU dan AS dengan menerapkan
rantai nilai global (GVC) dan memenuhi persyaratan
sertifikasi produk ramah lingkungan (Thu, 2018).
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Meskipun  berdasarkan  hasil  uji  statistik
memperlihatkan penurunan nilai ekspor tidak
mempengaruhi kontribusi PDB tanaman perkebunan
(hanya memperlambat pertumbuhan), namun puncak
penurunan ekspor kopi hingga 30% pada tahun 2018
(dari 416 ton pada tahun 2017 menjadi 294 ton pada
tahun 2018) harus menjadi perhatian semau pihak.
Karena di sisi lain faktor-faktor ekonomi terkait
seperti harga ekspor kopi, produksi kopi, dan kredit
perbankan UMKM cenderung meningkat. Penurunan
nilai dan pangsa ekspor Indonesia merupakan
masalah sistemik yang melibatkan seluruh pihak.
Karena Kketerpurukan ekspor kopi menyebabkan
jatuhnya harga kopi di tingkat petani, yang berpotensi
menambah bukan mengurangi tingkat kemiskinan.
Sebagai ilustrasi, pada tahun 2018, terdapat 1.193.628
petani kopi/lUMKM Hijau yang berperan sebagai
produsen 95% kopi nasional. Total luas lahan kopi di
Indonesia pada tahun 2018 tercatat sebesar 1.193.628
Ha. Maka rata-rata penguasaan lahan per UMKM
sekitar 1 Ha. Menggunakan data produktivitas lahan
tahun 2017, produksi per hektar per pertani sebesar
744 kg (Rosiana et al., 2017). Bandingkan dengan
petani kopi Vietnam pada periode yang sama,
produktivitas lahan kopi bisa mencapai 2 ton per
hektar, maka per petani bisa memperoleh pendapatan
yang lebih besar, padahal Vietnam hanya memiliki
lahan perkebunan kopi sekitar 500 ribu hektar atau
sekitar 42% dari total lahan perkebunan kopi
Indonesia.

Mulai tahun 2018, buyer kopi raksasa seperti Nestle
dan Starbuck menargetkan 70% bahan baku kopinya
bersertifikat ramah linkungan/ berkelanjutan (Bray,
2019). Fenomena tersebut semakin mendorong
urgensi penerapan GVC pada UMKM penghasil
komoditas ekspor Indonesia khususnya kopi. Namun
penerapan GVC tidak bisa terburu-buru, perlu
strategi, perencanaan, pembiayaan, dan pelaksanaan
yang melibatkan semua stakeholder secara sinergis.
Perlu diciptakan lingkungan operasi dan model relasi
kopi yang yang melibatkan organisasi petani,
didukung kebijakan pemerintah untuk mengutamakan
penerapan GVC (Rusdiana & Maesya, 2018),
misalnya dengan memberikan peran besar kepada
BUMDES agar dapat menjadi agen GVC dan
penyelenggaraan  sertifikasi ramah lingkungan.
Penerapan pasar bersama ASEAN merupakan contoh
GVC pada UMKM Hijau yang telah dimanfaatkan
secara maksimal oleh para petani buah di Thailand,
produsen kopi Vietnam, dan pabrikan Sawit di
Malaysia untuk menggenjot produksi dan ekspornya,
tanpa perlu membuka lahan baru, melatih banyak
pekerja, dan banyak investasi pabrik baru.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian telah berhasil menjawab pertanyaan
mengenai tidak berpengaruhnya nilai ekspor terhadap
pertumbuhan PDB tanaman perkebunan selama
periode 2009-2018. Ternyata kontribusi ekspor dari
produk kopi tersubtitusi booming permintaan kopi di
dalam negeri. Didukung kredit investasi UMKM
perbankan, pergeseran volume produksi ke pasar
dalam negeri tetap dapat berkontribusi signifikan
terhadap PDB tanaman perkebunan.

Berdarah-darahnya ekspor kopi Indonesia perlu
segera ditangani secara sistemik, bagi perbaikan
ekonomi UMKM produsen kopi. Karena penurunan
nilai ekspor bukan disebabkan oleh menurunnya
permintaan pasar luar negeri atau terpuruknya harga
ekspor, mengingat Kopi Indonesia dinilai paling
ramah lingkungan (kadar perstisida paling kecil)
sehingga tetap dicari. Vietnam yang sejak tahun 2019
ini berhasil menggeser Brazil dari puncak ekportir
kopi terbesar dunia, padahal hanya memiliki lahan
kopi kurang dari separuh lahan kopi Indonesia, hal ini
bisa menjadi benchmark dalam memberdayakan
UMKM Hijau.

Penerapan GVC yang berbasis prinsip SDGs selain
sejalan dengan kebijakan ekonomi hijau yang
diterapkan Pemerintah pada RPJMN 2020-2024,
dapat memberdayakan para petani kopi  untuk
memanfaatkan secara maksimal peluang pasar yang
saat ini sedang booming baik untuk pasar dalam
negeri atau pun ekspor. Lembaga ekonomi lokal
seperti BUMDES dan KUD, dapat berperan menjadi
agen GVC yang memfasilitasi UMKM Hijau dalam
penerapan standar produk dan sertifikasi ramah
lingkungan sebagai prasyarat ekspor.

Saran

Para pemangku kepentingan terkait komoditas kopi di
Indonesia perlu segera mengadopsi prinsip-prinsip
SDGs, seperti yang dipersyaratkan oleh industri kopi
global, seperti Nestle dan Starbuck, dan lainnya.
Pengadopsian tersebut diharapkan dapat menciptakan
kanal-kanal pemasaran baru berdasarkan GVC yang
memungkinkan transaksi secara BtoB dengan
UMKM. Sekaligus untuk mengantisipasi pergeseran
perilaku konsumen di era revolusi industri 4.0 yang
lebih peduli terhadap produk ramah lingkungan,
memunculkan beragam platform e-commerce yang
memungkin  end-user atau perorangan  untuk
bertransaksi dengan para produsen komoditas/produk
yang telah tersertifikasi ramah lingkungan.
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